
Jurnal Abdimas PHB Vol.6 No.1 Tahun 2023  p-ISSN:2598-9030 

  e-ISSN:2614-056X 

9 

 

Edukasi Mengenai Pengenalan Perilaku Keuangan 

COVID-19 di Panti Asuhan Palembang 
 

 

Hurian Kamela*1, Ryan Saputra Alam2 

1Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Humaniora,  

Universitas Tangerang Raya, Jl. Ki Mas Laeng, Tangerang. 
2Prodi Manajemen, Universitas Bosowa, Jl. Urip Sumoharjo, Makassar. 

e-mail: *1hurian.kamela@untara.ac.id, 2rysalamilmi@gmail.com   

 

 

Abstrak 

Masih terbatasnya informasi mengenai pentingnya pengetahuan anak-anak Panti 

Asuhan khususnya perilaku keuangan saat Corona Virus (COVID-19) di Palembang. Adanya 

pandemi COVID-19 yang membatasi komunikasi secara daring membuat anak-anak di Panti 

Asuhan perlu mendapat penyuluhan mengenai dasar-dasar keuangan. Penelitian berupa 

pemberian materi kepada anak-anak agar lebih mudah dan lebih dipahami, karena Panti 

Asuhan Harapan Karya Palembang sebagian besar terdiri dari anak-anak. Penelitian ini 

bertujuan (1) untuk memberikan informasi kepada anak-anak Panti Asuhan mengenai 

pentingnya keuangan, (2) untuk memberikan bukti dalam bentuk penelitian ilmiah tentang 

perkembangan anak-anak di Panti Asuhan khususnya di Palembang. Hasil penelitian ini 

memberikan bukti bahwa anak-anak yang berada di Panti Asuhan sudah mengetahui dasar-

dasar keuangan secara umum, tetapi sesekali perlu adanya penyuluhan dan pengarahan 

kepada anak-anak panti untuk mendapatkan ilmu baru. 

 

Kata kunci: Panti Asuhan; Keuangan; Anak-anak. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pengenalan dasar-dasar keuangan merupakan hal yang perlu dilakukan khususnya 

anak-anak, tidak terkecuali dari anak-anak Panti Asuhan. Remund (2010) menjelaskan literasi 

keuangan adalah pengukuran sejauh mana individu mengerti konsep tentang keuangan untuk 

menimbulkan kepercayaan diri pengelolaan keuangan secara pribadi dengan pengambilan 

keputusan jangka pendek dan panjang dengan melakukan perhatian dalam kondisi ekonomi [6]. 

Penjelasan mengenai pentingnya pengelolaan keuangan disebabkan sikap siswa 

(individu) melakukan kegiatan konsumtif khususnya mengeluarkan uang dalam kegiatan 

sehari-hari. Para siswa masih kurang terbiasa melaksanakan kegiatan dalam menabung 

sehingga perlu untuk menyusun penganggaran sederhana khususnya mengenai kontrol 

pengeluaran. Perlunya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan harus diterapkan (Sapitri, 

2021) [7]. Salah satu perkembangan indikator bagi anak-anak adalah perlunya mengetahui 

perkembangan anak-anak, khususnya aspek kemandirian dalam melakukan sesuatu karena 

adanya perkembangan karakter anak, hal ini dapat diterapkan dalam dunia keuangan [8]. Anak-

anak Panti Asuhan merupakan anak-anak yang perlu diperhatikan. Tabi'in menjelaskan 

penjelasan anak-anak yang tinggal dengan orang tua serta dibandingkan dengan anak-anak 

yang tinggal berlokasi di panti memiliki masalah yang berbeda, adanya perbedaan mengenai 

pola asuh sehingga membuat pemikiran anak-anak menjadi berbeda [9]. Ada beberapa latar 

belakang yang membentuk anak menjadi mandiri. Pertama, lingkungan yang ada di rumah/ 

yang ada di internal keluarga yang berpengaruh dan lingkungan yang ada di eksternal yaitu 

masyarakat yang berada di sekeliling anak memiliki peran pembentukan sikap kepribadian 

anak-anak dalam melakukan sesuatu secara mandiri. Kedua, mengenai pola asuh yang 

diberikan orang tua. Orang atau pihak pengasuh di lingkungan Panti Asuhan memiliki peran 
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besar khususnya melaksanakan penumbuhan tentang sikap mandiri kepada anak-anak. Ketiga, 

pendidikan, harus adanya pengembangan mengenai proses belajar mengajar dengan mendidik 

anak, orang tua berperan sebagai kontributor melaksanakan latar belakang pembentukan 

tentang kemandirian anak-anak.  

Semenjak COVID-19 serta pelaksanaan kegiatan yang semuanya dilakukan di 

lingkungan rumah tanpa datang ke sekolah, semua anak-anak melakukan sekolah daring selama 

periode 2019-2020 sehingga mereka harus terbiasa untuk beradaptasi dalam melakukan hal-hal 

yang basisnya luring menjadi daring. Perlunya informasi ini dilakukan Zukmadini et al. (2020) 

mengenai COVID-19, anak-anak Panti juga seharusnya memperoleh kepedulian dari orang 

sekitar khususnya cara menjaga kesehatan saat COVID-19 [10]. Perlunya komunikasi yang 

intensif disebabkan karena adanya pembatasan sosial yang memiliki dampak ekonomi, 

sehingga memiliki dampak mengenai keperluan kebutuhan pokok, seperti di Panti Asuhan, 

karena Panti Asuhan juga mendapat bantuan dari orang lain mengenai kebutuhan pokok dari 

sumbangan, walaupun mungkin jumlahnya tidak terlalu besar. Kebaruan penelitian ini adalah 

(1) penelitian ini secara spesifik membahas edukasi pengenalan perilaku keuangan COVID-19 

kepada anak-anak Panti Asuhan di Palembang, (2) penelitian ini memberikan evidence (bukti) 

bahwa anak-anak Panti Asuhan juga mengerti dasar-dasar keuangan, walaupun masih terbatas. 

Tujuan penelitian ini (1) untuk memberikan keutamaan literasi keuangan dengan penjelasan 

yang dapat dipahami anak-anak, (2) untuk memberikan bukti dalam bentuk publikasi ilmiah 

tentang perkembangan literasi keuangan yang terjadi di Panti Asuhan. 

 

 

2. METODE  

 

Bahan kunjungan berupa pendekatan penyuluhan (sosialisasi) berupa edukasi dasar 

mengenai perilaku keuangan menggunakan media powerpoint dan lisan. Metode yang 

digunakan berupa penyuluhan langsung (studi lapangan) sehingga pemberian materi kepada 

anak-anak agar lebih mudah dan lebih dipahami, karena Panti Asuhan Harapan Karya 

Palembang sebagian besar terdiri dari anak-anak. Materi yang disampaikan bertema “Perilaku 

Keuangan” menggunakan kalimat sederhana sehingga dapat memberikan gambaran kepada 

anak-anak panti dalam memahami materi. 

Lokasi Panti Asuhan Harapan Karya berada di Jalan Letnan Hadin, Kota Palembang. 

Total keseluruhan dari anak-anak panti ini berjumlah 20 orang (Laki-laki 13 orang, perempuan 

7 orang). Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan oleh Dosen Prodi 

Akuntansi Universitas Tangerang Raya dan Prodi Manajemen Universitas Bosowa serta 

bekerjasama dengan pihak internal panti dari Yayasan Panti Asuhan Harapan Karya 

Palembang. Agenda penyuluhan ini dilakukan Hari Sabtu, 07 Mei 2022 (jam 15.00-17.00). 

Tema yang diambil berupa “Edukasi Pengenalan Perilaku Keuangan COVID-19 Kepada 

Anak-Anak Panti Asuhan Palembang”. Tahapan kegiatan dijelaskan di gambar 1: 
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              Gambar 1. Tahapan Kegiatan Kunjungan Panti Asuhan. 

2.1 Isi Materi  

Adapun isi materi yang disajikan dari bahan powerpoint terdiri dari 6 slide (Gambar 2- 

Gambar 7) yaitu: 

                              
Gambar 2. Slide Mengenai Judul 
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              Gambar 3. Slide Mengenai Dasar-Dasar Uang 

 

 

 
 

Gambar 4. Slide Mengenai Manfaat Uang 

 

 
 

Gambar 5. Slide Mengenai Perilaku Keuangan Untuk Anak-Anak Panti Asuhan 

 

 
 

Gambar 6. Slide Mengenai Perilaku Yang Harus Diterapkan (Bagian 1) 
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Gambar 7. Slide Mengenai Perilaku Yang Harus Diterapkan (Bagian 2) 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pemahaman Anak-Anak Mengenai Dasar-Dasar Uang 

 

Secara umum anak-anak di Panti Asuhan dijelaskan mengenai sistem barter 

(pertukaran barang dengan barang), pengenalan uang dan alat tukar. Anak-anak Panti harus 

mengenal mata uang dasar di Indonesia yaitu Rupiah. Nominalnya bermacam-macam, contoh 

Rp 50.000, Rp 20.000 dan lain-lain. Berdasarkan interaksi, anak-anak sudah cukup mengetahui 

tentang uang namun masih belum mengetahui secara rinci tentang proses barter. Hal ini 

berkaitan dengan pengetahuan (literasi keuangan) yang dilakukan di sekolah mungkin terbatas, 

dikarenakan anak-anak panti yang bersekolah juga masih dibawah umur, misalnya penelitian 

oleh Rahayuningrum yang membahas peran menabung pada informal anak-anak. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan level pengetahuan anak-anak mengenai cara menabung rendah, 

karena pencapaian tujuan hanya berdasarkan apa yang dimau saja misalnya untuk membeli 

barang. Masih terdapat hambatan yang besar mengenai perilaku anak-anak dalam konsistensi 

menabung yaitu (1) anak-anak hanya menabung untuk membeli barang berdasarkan 

keinginannya, (2) adapun pengaruh lainnya adalah pengontrolan diri anak-anak yang belum 

stabil, jumlah uang yang didapat, lingkungan teman yang ada. Pemahaman anak-anak mengenai 

uang masih terbatas khususnya makna sulitnya mendapatkan uang. Posisi ibu asuh/ 

pembimbing yayasan setidaknya dapat memberikan pemahaman secara efektif mengenai 

pengetahuan memanfaatkan uang [4]. 

 

3.2 Pemahaman Anak-Anak Mengenai Manfaat Uang 

 

Uang adalah alat tukar yang sah, sebagai penentu nilai dan mempermudah pelaksanaan 

jual beli. Hal ini menjadi tambahan ilmu kepada anak-anak supaya paham mengenai manfaat 

uang. Penelitian Asnawi membahas bahwa perlunya manfaat uang dikaitkan dengan literasi 

keuangan bukan hanya mengenai pemanfaatan uang saja, tetapi harus ada kontrol tentang 

kebijakan yang dilakukan tentang perbandingan kebutuhan dan keinginan. Cara mendidik yang 

baik tentang literasi keuangan dan manfaat uang harus dilakukan dari awal anak dari kecil 

khususnya TK dan SD sehingga diharapkan anak-anak bisa mengambil keputusan dan bijak 

menggunakan uang, hasilnya anak-anak bisa menjadi lebih mandiri dan lebih menyadari 

pentingnya uang kedepannya. [2]. Penelitian selanjutnya mengenai aspek manfaat uang 

membagi literasi keuangan menjadi 4 golongan yaitu: (1) melakukan pembelajaran mengenai 

ilmu dasar-dasar keuangan untuk diri sendiri (pribadi), (2) melakukan pembelajaran tentang 

pengetahuan simpanan dan pinjaman tentang produk keuangan, (3) melakukan pemahaman 

tentang produk uang yang lain seperti pengadaan asuransi dan lainnya, (4) melakukan 

pembelajaran mengenai pelaksanaan investasi, sehingga manfaat mengenai keuangan benar-

benar terlaksana dengan baik [5]. 
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3.3 Pemahaman Perilaku Keuangan Untuk Anak-Anak Panti Asuhan 

 

Perilaku keuangan (financial behavior) yaitu ilmu mengenai pelaksanaan interaksi 

yang dilakukan terus menerus. Perilaku keuangan berhubungan dengan pemikiran jangka 

menengah dan jangka panjang, khususnya masalah pengambilan keputusan. Harus ada 

tanggungjawab yang jelas mengenai keuangan, jika dikaitkan dengan disiplin ilmu ini masuk 

ke ranah pengelolaan keuangan (manajemen keuangan). Perilaku mengenai manajemen 

keuangan secara disiplin bisa dilaksanakan bagi individu yang sudah cukup umur, tetapi sulit 

untuk diterapkan ke anak-anak karena masih kesulitan untuk memahami adanya uang [1]. 

Indikator sederhana tentang perilaku mengenai keuangan antara lain a) Tagihan yang ada 

dibayarkan sesuai jadwal,  b) Pembuatan anggaran yang spesifik anggaran, c) Pengukuran 

tentang pembelanjaan misalnya hari, bulan dan tahun, c) Menyisihkan uang apabila terjadi 

masalah tidak terduga yang membutuhkan banyak uang, d) Menabung uang, e) Melakukan 

perbandingan harga barang yang sama antara satu sama lain. [3].  Berdasarkan topik yang 

diambil ada 6 perilaku keuangan yang dijelaskan di lingkungan panti asuhan secara sederhana 

antara lain (1) pentingnya mengenal uang, (2) pentingnya menabung, (3) pentingnya berhemat, 

(4) pentingnya belajar menghitung, (5) pentingnya membaca berita tentang uang, (6) 

pentingnya mengetahui risiko tentang uang. 

 

Gambar 8 adalah pengenalan terhadap anak-anak Panti Asuhan Harapan Karya dengan 

mengarahkan kepada anak-anak untuk mendengarkan materi. Materi yang dibuat harus 

menarik, singkat dan mudah dipahami karena pendengar adalah anak-anak. 

 

 
Gambar 8. Foto Perkenalan Bersama Anak-Anak Panti Asuhan  

Harapan Karya Palembang (1) 

 

Gambar 9 yaitu penjelasan oleh pemateri yang diwakili Hurian Kamela (Prodi 

Akuntansi Universitas Tangerang Raya) dengan menyampaikan materi kepada Anak-anak 

Panti Asuhan yang mendengarkan materi antusias untuk mendengarkan, khususnya mengenai 

cerita tentang 6 perilaku keuangan yang harus dilakukan oleh anak-anak panti. Ada juga sesi 

tanya jawab kepada anak-anak, pertanyaannya antara lain (1) mengenai uang jajan, (2) 

mengenai pentingnya mengenal jumlah rupiah. 
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Gambar 9. Foto Saat menjelaskan Materi kepada Anak-Anak  

Panti Asuhan Harapan Karya Palembang 

 

Gambar 10 menjelaskan sesi foto bersama sebagian anak-anak Panti Asuhan Harapan 

Karya. Foto ini sebagai tanda bahwa acara penyuluhan telah berakhir. 

 

 
Gambar 10. Foto Bersama Anak-Anak Panti Asuhan  

Harapan Karya Palembang 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Perlunya pengenalan keuangan dan perilaku keuangan bukan hanya dilakukan oleh 

orang dewasa saja, perlu diajarkan sejak dini, khususnya masa anak-anak. Anak-anak perlu 

mengetahui dasar-dasar keuangan dengan menggunakan penjelasan yang tepat dan 

menggunakan pemilihan kata (diksi) dalam memahami kalimat. Kegiatan ini bermanfaat bagi 

anak-anak Panti Asuhan mengenai perilaku keuangan saat COVID-19. Anak-anak Panti 

Asuhan mendapatkan informasi secara sederhana sehingga menumbuhkan rasa kepedulian 

dalam mengelola keuangan, sehingga diharapkan ilmu yang didapatkan anak-anak Panti bisa 

bermanfaat untuk masa depan karena sudah diajarkan sejak dini. Antusiasme mendengarkan 

dan memberikan pertanyaan sudah menjadi gambaran bahwa anak-anak Panti Asuhan yang 

sudah bersekolah telah cukup paham tentang keuangan, terbukti saat dijelaskan tentang uang, 

anak-anak Panti Asuhan dapat memberikan tanggapan, karena di sekolah sudah memberikan 

pengenalan keuangan. Anak-anak Panti Asuhan juga cepat merespon penjelasan dan tanggapan, 
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sehingga harapan kedepannya baik masyarakat atau pemerintah dapat memberikan kepedulian 

mengenai perkembangan belajar anak-anak yang ada di Panti Asuhan, sehingga muncul 

potensi-potensi anak-anak bangsa yang cerdas sehingga dapat melanjutkan sekolah hingga 

sarjana. 

 

5. SARAN 

 

Pelaksanaan PKM untuk periode selanjutnya diharapkan dapat membuat tema-tema 

yang menarik dan bermanfaat untuk anak-anak, bukan hanya terbatas di satu panti asuhan saja 

tetapi bisa lebih dari satu. Selain itu, diharapkan perkembangan penelitian selanjutnya yaitu (1) 

dapat dikembangkan menggunakan perbandingan-perbandingan teori dari jurnal terbaru, (2) 

dapat dikembangkan menggunakan kuantitatif bukan menggunakan kualitatif. 
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